
2

5.

Selasa, 11 Juli 2023

Judul Kegiatan : Kegiatan diskusi bersama tim
mengenai kegiatan penelitian yang akan
dilaksanakan dilapangkan serta persiapan
pengumpulan data.
Dokumen pendukung:

6.

Sabtu, 15 Juli 2023

Judul Kegiatan : Publikasi postingan pertama
Dokumen Pendukung:

7.

Minggu, 16 Juli 2023

Judul Kegiatan : Diskusi bersama dosen
pendamping pakar dari fakultas hukum.

Dokumen pendukung:
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8.

Rabu, 18 Juli 2023

Judul Kegiatan : Judul Kegiatan : kegiatan
pengumpulan data penyebaran kuesioner serta
Wawancara mendalam kepada androgini dan
masyarakat sekitar tempat lokasi penelitian.

Dokumen Pendukung:

9.

Sabtu, 22 Juli 2023

Judul Kegiatan : kegiatan penggumpulan data yaitu
penyebaran kuesioner kepada warga sekitar lokasi
penelitian.

Dokumen Pendukung:

10. Judul Kegiatan : Kegiatan pengumpulan data,
wawancara mendalam terhadap androgini di
kawasan TPU Panaikang kota makassar.

Dokumen Pendukung:
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Sabtu, 22 Juli 2023

11.

Minggu, 23 juli 2023

Judul Kegiatan : Penyebaran kuesioner kepada
androgini serta wawancara mendalam.

Dokumen pendukung:

12.

Sabtu, 29 juli 2023

Judul Kegiatan : kegiatan pengumpulan data tim
terhadap androgini pengisian kuesioner dan
wawancara mendalam.

Dokumen Pendukung:

13. Judul Kegiatan : Kegiatan pengumpulan data,
wawancara mendalam terhadap Masyarakat di
kawasan TPU Panaikang kota makassar.

Dokumen Pendukung:
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Rabu , 2Agustus
2023

14.

Kamis, 3Agustus
2023

Judul Kegiatan :Kegiatan pengumpulan data,
wawancara mendalam terhadap masyarakat di
kawasan TPU Panaikang kota makassar.

Dokumen Pendukung:

15.

Selasa, 8Agustus
2023

Judul Kegiatan : kegiatan Analisis data dari
lapangan.

Dokumen pendukung:

16.

Rabu, 9Agustus

Judul Kegiatan : Kegiatan analisis data dan
Penulisan laporan kemajuan serta melengkapi
loogbook dan diskusi tim mengenai hasil penelitian.

dokumen pendukung:
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2023

17.

Sabtu, 12Agustus
2023

Judul Kegiatan : Kegiatan pengumpulan data yang
kurang dari masyarakat dan pengisian kuesioner.

Dokumen pendukung:

18.

Selasa, 15Agustus
2023

Judul Kegiatan : Publikasi konten wajib di
Instagram
Dokumen pendukung :

19.

Jumat, 25Agustus
2023

Judul Kegiatan : Diskusi tentang pengelolaan data

Dokumen pendukung :



7

20.

Sabtu, 26Agustus
2023

Judul Kegiatan : Diskusi Tentang Draf Peyusunan
Artikel

Dokumen pendukung:

21.

Minggu, 3
September 2023

Judul Kegiatan : Kegaiatan menganalisis data dari
kuisioner yang ada

Dokumen pendukung:

22.

Minggu, 10
September 2023

Judul Kegiatan : Diskusi tentang draf pelaporan
kemajuan

Dokumen pendukung:

23.

Jumat, 15 September

Judul Kegiatan : Publikasi konten wajib di
Instagram
Dokumen pendukung :
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2023
24.

Sabtu, 23 September
2023

Judul Kegiatan : Kegiatan finalisasi penyusunan
laporan kemajuan

Dokumen pendukung:

25.

Kamis, 28
September 2023

Judul Kegiatan : Kegiatan menyusun draf policy
brief dan ppt presentasi

Dokumen pendukung:

26.

Minggu, 1Oktober
2023

Judul Kegiatan : Simulasi Monev Eksternal PKM
Universitas Hasanuddin

Dokumen pendukung:

27.

Kamis, 5Oktober
2023

Judul Kegiatan : diskusi finalisasi PPT PKP2dan
finalisasi Laporan kemajuan serta artikel ilmiah.

Dokumen pendukung:
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Rincian Penggunaan Anggaran Simbelmawa dan Dana Universitas
PEMASUKAN

No. Tanggal Keterangan Total

1. Rabu, 5Juli 2023 Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan
Teknologi

Rp. 7.000.000

2. Senin, 4 September
2023

Universitas Hasanuddin Rp. 2. 000.000

Total Rp. 9.000.000

PENGELUARAN

No
Tanggal
Pembelian Jenis Pengeluaran Volume

Harga
Satuan
(Rp)

Total
(Rp)

1.
13
September
2023

Kertas HVS 2Rim
Rp
48.000

Rp 96.000

2. 18Agustus
2023

Pulpen Kenko 1Lusin
Rp.
27.690

Rp.27.690

3. 18Agustus
2023

Pembatas Kertas
1
Bungkus

Rp. 6.790 Rp. 6.790

4. 05 Juli 2023
Hand sanitizer 5Botol

Rp.
15.000

Rp. 75.00

5. 05 Juli 2023
Masker 6Box

Rp.
20.000

Rp. 120.000

6. 05 Juli 2023 HVS Sidu A4 1Rim Rp. 50.00 Rp. 50.000

7. 05 Juli 2023
Tinta Print Brother 3Botol

Rp.
70.000

Rp. 210.000

8. 24 Juli 2023
Spidol 1 buah

Rp
10.000

Rp 10.000

9. 24 Juli 2023 Penghapus 2Buah Rp. 8.000 Rp. 16.000

10. 24 Juli 2023
Tinta Spidol 2 buah

Rp.
15.000 Rp. 30.000
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11. 24 Juli 2023
Fotocopy

250
Lembar

Rp. 350 Rp. 87.500

12. 24 Juli 2023
Stepler 1Buah

Rp.
13.000

Rp. 13.000

13. 24 Juli 2023 Map 5Buah Rp. 2.500 Rp. 12.500

14. 24 Juli 2023
Papan Pengalas 5 buah

Rp.
10.000

Rp. 50.000

15.
13
September
2023

Tinta Isi Ulang
Printer

2
Catrider

Rp
39.000

Rp 78.000

16. 26 Juli 2023 Buku Komunikasi
Antar Manusia

1Buah
Rp
180.000

Rp 180.000

17. 26 Juli 2023 Buku Hukum dan
Hak Asasi Manusia

1Buah
Rp.
200.000

Rp. 200.000

18.

26 Juli 2023 Buku Sistem
Pengawasan
terhadap Aparat
Pemerintahan dan
PTUN

1Buah
Rp.
260.000

Rp. 260.000

19. 26 Juli 2023 Buku Filasafat
Hukum

1Buah
Rp.
230.000

Rp. 230.000

20.
10Agustus
2023

Buku Diskriminasi
Rasial dalam
Hukum dan Ham

1Buah
Rp.
150.000

Rp. 150.000

21. 10Agustus
2023

Buku Keberagaman
Gender di indonesia

1Buah
Rp.
144.000

Rp. 144.000

22.

10Agustus
2023

Buku Going offline,
Menemukan jati
diri didunia penuh
distraksi

1Buah
Rp.
230.000

Rp. 230.000

23.
13
September
2023

Buku Demokrasi
Kita

1Buah
Rp.
150.000

Rp. 150.000

24.
13
September
2023

Buku Memahami
Riset Prilaku Sosial

1Buah
Rp.
160.000

Rp. 160.000

25.
13
September
2023

Metodologi
Penelitian

1Buah
Rp.
200.000

Rp. 200.000

26.
30
September
2023

ID Card Set Acrilic 6Buah Rp. 6.000 Rp. 6.000
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27.
30
September
2023

Cetak ID Card 6Buah Rp. 8.300 Rp. 50.000

28. 24 Juli 2023
Materai 5Buah

Rp
12.000

Rp 60.000

29.

8 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan diskusi
penyusunan take
line kegiatan

2Liter
Rp.
13.600

Rp. 27.200

30.

8 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan Diskusi
tim penyusunan
jadwal kegiatan

5Liter
Rp.
13.600

Rp. 68.000

31.

8 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan Diskusi
Bersama dosen
pembimbing

4Liter
Rp.
13.600

Rp. 54.400

32.

8 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan Diskusi
Bersama dosen
pembimbing

8Liter
Rp.
13.600

Rp. 108.800

33. 15 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan Lapangan

3Liter
Rp.
13.600

Rp. 40.800

34.
15 Juli 2023 Transportasi

Kegiatan Observasi
Lapangan

9Liter
Rp.
13.600

Rp. 122.000

35. 15 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan Lapangan

4Liter
Rp.
13.600

Rp. 54.400

36.
15 Juli 2023 Transportasi

Kegiatan Lapangan
Penyusunan data

6Liter
Rp.
13.600

Rp. 81.000

37.

23 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan Diskusi
Bersama dosen
pembimbing

3Liter
Rp.
13.600

Rp. 40.800

38.
23 Juli 2023 Transportasi

Kegiatan Lapangan
Pengumpulan data

8Liter
Rp.
13.600

Rp.108.800

39.

23 Juli 2023 Transportasi
Kegiatan Lapangan
penyebaran
kuesioner

4Liter
Rp.
13.600

Rp. 54.000
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40.

23 juli 2023 Transportasi
Kegiatan Lapangan
pertemuan
androgini

3Liter
Rp.
13.600

Rp. 40.800

41.

5Agustus
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan
wawancara
mendalam

8Liter
Rp.
12.400

Rp. 99.200

42.

5Agustus
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan
observasi titik
transaksi PSK
Androgini

4Liter
Rp.
12.400

Rp. 49.600

43.

5Agustus
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan
Penyebaran
kuesioner

4Liter
Rp.
12.400

Rp. 49.600

44.

7Oktober
2023

Transportasi
Kegiatan Diskusi
Bersama dosen
pembimbing

6,9 Liter
Rp.
12.400

Rp. 300.000

45.
15
September
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan

21 Liter
Rp.
14.300

Rp.300.300

46.

15
September
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan
observasi
pemantauan
interaksi androgini

9,3 Liter
Rp.
10.000

Rp. 93.000

47.

15
September
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan
observasi
pemantauan
interaksi androgini

5Liter
Rp.
10.000

Rp. 50.000

48.

16
September
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan
wawancara
masyarakat

31,76
Liter

Rp.10.00
0

Rp. 317.600

49.
16
September
2023

Transportasi
Kegiatan Lapangan

2,94Liter
Rp.
13.600

Rp. 40.000

50. 28
September

Transportasi
Kegiatan Lapangan

22,06
Liter

Rp.
13.600 Rp. 300.000
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2023 observasi
pemantauan
interaksi androgini

51.

29
September
2023

Transportasi
Kegiatan Diskusi
Bersama dosen
pembimbing

5Liter
Rp.
10.000

Rp. 50.000

52.
30
September
2023

Transportasi
Kegiatan
Pengelolaan data

5Liter
Rp.
10.000

Rp.50.000

53.

30
September
2023

Transportasi
Kegiatan finalisasi
artikel dan PPT
PKP2

20 Liter
Rp.
10.000

Rp. 200.000

54. 10 Oktober
2023

Finalisasi Laporan
kemajuan

21 Liter
Rp.
14.300

Rp. 300.300

55. 5 Juli 2023
Masker 6Box

Rp
20.000

Rp 120.000

56. 5 Juli 2023
Hand Sanitizer 5Botol

Rp
15.000

Rp 75.000

57. 10 Juli 2023 Pembelian Kuota
Internet

1Bulan
Rp
110.000

Rp 110.000

58. 2 September
2023

Pembelian Kuota
Internet

1Bulan
Rp.
151.499

Rp. 151.499

59. 4 Juli 2023 Pembelian Kuota
Internet

1Bulan
Rp.
50.000

Rp. 50.000

60. 15 Juli 2023 Adsense akun
media sosial

1 kali
Rp.
100.000

Rp. 100.000

61. 10Agustus
2023

Buku LGBT dalam
Tinjauan fikih

1 buku
Rp.
150.000

Rp. 150.000

62.
10Agustus
2023

Buku Bahaya
penyimpangan
seksual

1 buku
Rp.
150.000

Rp. 150.000

63. 10Agustus
2023

Menjadi Sesama
Bagi LGBT

1Buku
Rp.
180.000

Rp. 180.000

64. 10Agustus
2023

Mematahkan
belenggu LGBT

1Buku
Rp.
200.000

Rp. 200.000

65. 15Agustus
2023

Adsense akun
media sosial

1Kali
Rp.
100.000

Rp. 100.000

66.

16Agustus
2023

Genetika
Kejahatann dan
Penyimpangan
Seksual

1 buku
Rp.
140.000

Rp. 140.000
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67. 16Agustus
2023

Analisis Kebijakan
Publik

1 buku
Rp.
180.000

Rp. 180.000

68. 16Agustus
2023

ISBD-Ilmu Sosial
dan Budaya Dasar

1 buku
Rp.
170.000

Rp. 170.000

69. 16Agustus
2023

Paradikma Rasional
dalam Ilmu Hukum

1buku
Rp.
200.000

Rp. 200.000

70. 15
September
2023

Adsense akun
media sosial

1Kali
Rp.
100.000

Rp. 100.000

71.
15
November
2023

Publikasi Joural
Ilmiah Sinta 4

1Kali
Rp.
950.000

Rp. 950.000

GRANDTOTAL Rp.
9.179.579
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No Tanggal Uraian Harga
1. 8 Juli 2023 Transportasi Rp 27.200

2. 8 Juli 2023 Transportasi Rp 68.000

3. 8 Juli 2023 Transportasi Rp 108.800
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4. 8 Juli 2023 Transportasi Rp 54.400

5. 15 Juli
2023

Biaya adsense instagram Rp 500.000

6. 15 Juli
2023

Sewa Randerforest 100.000

7. 15 Juli
2023

Transportasi Rp 40.800
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8. 15 Juli
2023

Transportasi Rp 122.000

9. 15 Juli
2023

Transportasi Rp 81.000

10. 15 Juli
2023

Transportasi Rp 54.400



18

11. 23 Juli
2023

Transportasi Rp 108.800

12. 23 Juli
2023

Transportasi Rp 40.800

13. 23 Juli
2023

Transportasi Rp 54.000
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14. 23 Juli
2023

Transportasi Rp 40.800

15. 26 Juli
2023

Buku Rp. 870.000

16. 29 Juli
2023

Bahan Habis Pakai Rp 231.000



20

17. 5Agustus
2023

Transportasi Rp. 72.000

18. 5Agustus
2023

Transportasi Rp. 99.200

19. 6Agustus
2023

Transportasi Rp. 49.600

20. 6Agustus
2023

Transportasi Rp. 49.900
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21. 10
Agustus
2023

Buku Rp. 524.000

22. 10
Agustus
2023

Buku Rp. 680.000

23. 18
Agustus
2023

Bahan Habis Pakai Rp 65.240

24. 16
Agustus
2023

Buku Rp. 840.000
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25. 21
Agustus
2023

Belanja Sewa Rp. 25.040

26. 2
September
2023

Pembelian kuota Internet Rp 151.499

27. 4
September
2023

Pembelian Kuota Internet Rp 100.000

28. 13
September
2023

Buku Rp. 510.000
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29. 14
September
2023

Bahan Habis Pakai Rp 5.900

30. 15
September
2023

Transportasi
Rp. 300.300

31. 15
September
2023

Transportasi Rp 93.000
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32.
33.
34.
35.
36.
37.

15
September
2023

Transportasi Rp 50.000

38. 16
September
2023

Transportasi Rp 317.600

39. 16
September
2023

Transportasi Rp 40.000
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40. 29
September
2023

Transportasi Rp 300.000

41. 29
September
2023

Transportasi Rp 50.000

42. 30
September
2023

Transportasi Rp 50.000
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43. 30
September
2023

Perlengkapan Rp 36.000

44. 30
September
2023

Perlengkapan Rp 60.000

45. 3Oktober
2023

Transportasi Rp. 300.000
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46. 7Oktober
2023

Transportasi Rp. 100.000

47. 10
Oktober
2023

Transportasi Rp. 300.300

48. 15
November
2023

Publikasi Journal Rp. 950.000
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Lampiran2. Instrumen penelitian
Kuesioner Riset

Model Perlindungan Hukum Self disclosure Androgini sebagai Pekerja Seks
Komersial Kota Makassar

Nomor Kuisioner :
Inisial Responden :
Umur :
Hari/Tanggal :
Waktu :
Lokasi :
A. Berilah tanda centang (✓ ) pada jawaban yang sesuai menurut Anda
No Pertayaan Ya Tidak
1 Apakah kepribadian seperti anda sudah ada sejak lahir?
2 Apakah kepribadian seperti anda dipengaruhi oleh

lingkungan sekitar anda?
3 Apakah anda sebagai Waria (Androgini) memilih bekerja

sebagai pekerja seks komersial?
4 Apakah pekerja seks komersial menjadi pekerjaan utama

anda?
5 Apakah anda memiliki tampat mangkal dalam bekerja?
6 Apakah pekerjaan yang anda lakukan bisa memenuhi

kebutuhan anda sehari-hari?
7 Apakah anda pernah mengalami tindakan diskriminasi

dari lingkungan sekitar?
8 Apakah anda pernah mengalami tindakan diskriminasi

dari pemerintah?
9 Apakah bekerja sebagai pekerja seks komersial hanya di

waktu tertentu saja?
10 Apakah keluarga anda mengetahui pekerjaan anda?
11 Apakah keluarga anda menerima pekerjaan anda sebagai

pekerja seks komersial?
12 Apakah anda memiliki pemandu/promotor dalam bekerja

sebagai pekerja seks komersial?
13 Apakah anda sering berkomunikasi langsung dengan

masyarakat?
14 Apakah masyarakat sekitar dapat menerima bahwa anda

adalah seorang waria yang bekerja sebagai pekerja seks
komersial

15 Apakah tindakan diskriminasi yang dilakukan dari
lingkungan sekitar dapat mengganggu kesehatan mental
Anda?

16 Apakah anda sering berinteraksi dengan anak dibawah
umur disekitar lingkungan mangkal anda?
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17 Apakah anda membutuhkan perlindungan khusus sebagai
waria yang bekerja sebagai pekerja seks komersial?

B. Jawablah pertanyaan dibawah sesuai dengan apa yang anda alami atau rasakan
No. Pertanyaan Jawaban
1. Mengapa anda memilih bekerja

sebagai pekerja seks komersial?
2. Apa pekerjaan Anda selain menjadi

pekerja seks komersial?
3. Mengapa Anda memilih lokasi ini

sebagai tempat mangkal?
4. Tindakan diskriminasi seperti apa

yang biasa anda peroleh dari
lingkungan sekitar?

5. Tindakan diskriminasi seperti apa
yang biasa anda peroleh dari
pemerintah setempat?

6. Berapa penghasilan yang biasa anda
peroleh setiap harinya?

7. Pada waktu kapan atau jam berapa
biasanya Anda bekerja ?

8. Bagaiman respon Anda terhadap
tindakan diskriminasi yang dialami?

9. Bagaimana reaksi masyarakat
sekitar ketika diajak berbicara ?

10. Bagaimana perlakuan dari keluarga
Anda setelah mengetahui pekerjaan
Anda?

11. Perlindungan hukum seperti apa
yang Anda butuhkan sebagai
Androgini (Waria) yang bekerja
sebagai pekerja seks komersial?
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Kuisioner Riset

Model Perlindungan Hukum Self disclosure Androgini sebagai Pekerja Seks
Komersial Kota Makassar

Nomor Kuisioner :

Inisial Responden :

Umur :

Hari/Tanggal :

Waktu :

Lokasi :

A. Berilah tanda centang (✓ ) pada jawaban yang sesuai menurut Anda

No Pertayaan Ya Tidak
1 Apakah Anda pernah berkomunikasi langsung dengan

Androgini (Waria) ?
2 Apakah Androgini (Waria) membawa pengaruh buruk

bagi lingkungan sekitar Anda?
3 Apakah anda sebagai Waria (Androgini) memilih bekerja

sebagai pekerja seks komersial?
4 Apakah Waria (Androgini) sebagai pekerja seks

komersial tinggal di daerah sini?
5 Apakah Anda menerima keberadaan Waria (Androgini)

sebagai pekerja seks komersial dengan baik?
6 Apakah Anda merasa bahwa keberadaan Waria

(Androgini) dapat merusak atau membawa pengaruh
buruk terhadap anak yang tinggal di lingkungan sekitar?

7 Apakah Anda pernah diperlakukan buruk oleh Waria
(Androgini) di lingkungan sekitar?

8 Apakah Anda pernah melakukan diskriminasi terhadap
Waria (Androgini)

9 Apakah Anda membutuhkan perlindungan khusus
sebagai masyarakat yang tinggal di sekitar lingkungan
Waria (Androgini) yang bekerja sebagai Waria
(Androgini)?

10 Apakah Anda membutuhkan perlindungan khusus untuk
Waria (Androgini) yang bekerja sebagai pekerja seks
komersial?

B. Jawablah pertanyaan dibawah sesuai dengan apa yang anda alami atau rasakan

No. Pertanyaan Jawaban
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1. Sebagai masyarakat, apa tanggapan
Anda dengan kehadiran Waria
(Androgini) sebagai pekerja seks
komersial ?

2. Dampak apa yang ditimbulkan oleh
Waria (Androgini) terhadap
masyarakat?

3. Tindakan diskriminasi seperti apa
yang pernah Anda terima dari Waria
(Androgini)?

4. Tindakan diskriminasi seperti apa
yang pernah Anda lakukan terhadap
Waria (Androgini)?

5. Kekhawatiran seperti apa yang
Anda alami terhadap anak di sekitar
lingkungan dengan adanya Waria
(Androgini) sebagai pekerja seks
komersial?

6. Perlindungan khusus seperti apa
yang Anda harapkan untuk
masyarakat karena keberadaan
Waria (Androgini) sebagai pekerja
seks komersial?

7. Perlindungan khusus seperti apa
yang Anda harapkan untuk Waria
(Androgini) yang bekerja sebagai
pekerja seks komersial?

Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota serta Dosen Pendamping
Ketua Tim
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Anggota 1
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Anggota 2
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Anggota 3
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Anggota 4
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Biodata Dosen Pendamping
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Tim Pelaksana
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Lampiran 5. Luaran Wajib Artikel Ilmiah
MODEL PERLINDUNGAN HUKUM SELF-DISCLOUSUREANDROGINI

SEBAGAI PEKERJA SEKS KOMERSIAL

Andi Ici Yanti, Andi Alfhito Ardiansyah, Anisa Iriani, Yulianus Panca Matana,
Elieser Gerry Rapar, Muh. Djaelani Prasetya

Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis Kemerdekaan No.KM.10, Tamalanrea Indah, Kec.
Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90245

ABSTRAK
Penelitian ini menginvestigasi keberadaan androgini dan persepsi masyarakat
terhadap individu androgini yang berprofesi sebagai pekerja seks komersial di Kota
Makassar. Androgini, yang didefinisikan sebagai individu dengan karakteristik atau
penampilan fisik yang tidak memihak pada jenis kelamin tertentu, sering menghadapi
tantangan sosial dan kesehatan yang serius. Penelitian ini menggunakan metode
yuridis-empiris yang menggabungkan analisis teks hukum dengan pengumpulan dan
analisis data empiris. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa androgini sering
mengalami perilaku tidak adil dan diskriminatif, termasuk kekerasan fisik, verbal,
dan psikologis, serta diskriminasi dari lembaga-lembaga publik. Mereka juga
mengalami tekanan psikologis dan penolakan dari keluarga dan masyarakat.
Sebagai akibatnya, banyak dari mereka terpaksa menjadi pekerja seks komersial
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Dalam konteks ini, responden androgini
mengekspresikan kebutuhan mereka akan perlindungan hukum yang komprehensif.
Mereka berharap untuk diperlakukan sama di masyarakat, memiliki akses tanpa
diskriminasi ke layanan publik, dan merasa aman dari gangguan dan ancaman.
Dalam pembahasan, penelitian ini menyoroti perlunya tindakan tegas dari
pemerintah Kota Makassar untuk melindungi hak-hak androgini, mengatasi
diskriminasi, dan memastikan keamanan dan kesejahteraan mereka. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang perlindungan hukum
yang diperlukan untuk individu androgini dalam konteks pekerjaan seks komersial di
Kota Makassar.
Kata Kunci: Androgyny, Perlindungan Hukum

ABSTRAK

This research investigates the existence and societal perceptions of androgynous
individuals working as sex workers in Makassar City. Androgynous individuals,
defined as those with characteristics or physical appearances that do not clearly
align with a specific gender, often face significant social and health challenges. This
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study employs a juridical-empirical method, combining legal text analysis with
empirical data collection and analysis. The findings of this research reveal that
androgynous individuals frequently experience unfair and discriminatory treatment,
including physical, verbal, and psychological violence, as well as discrimination
from public institutions. They also endure psychological pressures and rejection from
their families and communities. Consequently, many of them are compelled to work
as sex workers to make ends meet. In this context, the androgynous respondents
express their need for comprehensive legal protection. They aspire to be treated
equally in society, to have access to public services without discrimination, and to
feel safe from disturbances and threats. In the discussion, this research underscores
the imperative for decisive actions by the Makassar City government to safeguard the
rights of androgynous individuals, address discrimination, and ensure their safety
and well-being. Thus, this study contributes to an understanding of the legal
protection required for androgynous individuals in the context of sex work in
Makassar City.
Keywords: Androginy, Legal Protection
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A. PENDAHULUAN
Androgini adalah istilah yang menggambarkan karakteristik atau penampilan

fisik yang tidak jelas atau tidak memihak pada jenis kelamin tertentu, yaitu tidak
terlihat jelas sebagai laki-laki atau perempuan. Secara medis, istilah ini juga
digunakan untuk menggambarkan kondisi dimana seseorang memiliki kadar
hormon seksual yang kurang jelas atau tidak stabil, sehingga menimbulkan ciri-ciri
fisik yang kurang jelas antara laki-laki dan perempuan. Namun, istilah androgini
seringkali lebih banyak digunakan dalam konteks sosial dan budaya, yang
mencakup penampilan, gaya hidup, perilaku, dan karakteristik kepribadian yang
tidak memihak pada jenis kelamin tertentu, dan dapat mencakup laki-laki,
perempuan, maupun orang non-biner atau genderqueer (Feelsafat, 2021).
Menurut data statistik yang dimiliki Persatuan Androgini Republik Indonesia,

jumlah Androgini yang terdata dan memiliki Kartu Tanda Penduduk mencapai
3.887.000 jiwa pada tahun 2007. Survei kualitas hidup Androgini di Indonesia yang
dilakukan oleh Pusat Pengembangan Hukum dan Hak Asasi Manusia Universitas
Atma Jaya Jakarta pada tahun 2016 menunjukkan bahwa estimasi jumlah Androgini
di Indonesia pada 2011 adalah sekitar 38.000 orang dan mengalami peningkatan
hampir 30 persen bila dibandingkan dengan data yang tersedia. Artikel dari
TribunNews.com pada tahun 2015 menyebutkan bahwa terdapat sekitar tujuh juta
Androgini di Indonesia dan terus mengalami pertumbuhan setiap tahun. Artikel dari
detikNews pada tahun 2013 menyebutkan bahwa berdasarkan data, jumlah
Androgini seluruh Indonesia mencapai 7 juta orang. Dari pernyataan-pernyataan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jumlah Androgini di Indonesia masih cukup
besar dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Androgini dalam tatanan integrasi kehidupan manusia harus diatur agar tidak

menimbulkan penyimpangan dalam undang-undang no.1 ayat (1) Pasal 39 tentang
Hak Asasi Manusia Tahun 1999 menyatakan, Hak Asasi Manusia adalah
seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai
mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugrah-Nya yang wajib dihormati,
dijunjung tinggi dan dilindungi oleh negara hukum, Pemerintahan, dan setiap orang
demi kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia. Sehingga
diperluka
n Perlindungan hukum sama di depan hukum dan sesuai dengan Pasal 3 ayat (1),

(2) dan (3) UU HAM No. 39 Tahun 1999. Munculnya pekerja seks komersial
merupakan konsekuensi dari berbagai konsekuensi kekinian. Kebutuhan hidup
Pekerja seks komersial androgini disertifikasi secara legal berdasarkan identitas
pribadi dan biologisnya, sama seperti laki-laki pada umumnya (Kusumawati, 2021).
Keberadaan androgini ini sering terpinggirkan oleh masyarakat terutama di

Kota Makassar dan membuat androgini sulit mendapat pekerjaan yang layak.
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Sehingga banyak dari mereka menjadi pekerja seks komersial (PSK) untuk
menyambung hidup. Salah satu kasus yang ditemukan oleh tim Dinas Sosial Kota
Makassar, yang berhasil mengamankan dua androgini masing-masing dengan
pasangannya. Keempatnya tengah berbuat asusila di daerah sekitar pemakaman
Panaikang Kota Makassar kasus ini terjadi pada 19 Mei 2019. Berdasarkan hasil
observasi awal peneliti yang dilakukan pada tanggal 18 februari 2023 aktivitas
tersebut masih berlanjut hingga sekarang. Fenomena tersebut jelas telah melanggar
etika dan nilai-nilai budaya yang hidup dimasyarakat kota makassar. Namun
pemerintah kota makassar belum melakukan tindakan tegas untuk mengatasi hal
tersebut (Rakyatku.com, 2019).
Institute for Criminal Justice Reform ICJR dalam pernyataan tertulisnya

menyatakan setidaknya ada dua hal yang memicu terus maraknya penganiayaan
terhadap kelompok minoritas seksual. “Pertama, tidak ada keseriusan dari negara
untuk menindak tegas segala bentuk propaganda kebencian yang ditujukan
terhadap kelompok minoritas tersebut sehingga membuat konflik horizontal dalam
masyarakat semakin menguat dan tidak terkendali. Kedua, banyaknya peraturan-
peraturan daerah yang bersifat diskriminatif atau yang secara langsung
menyudutkan kelompok minoritas seksual sebagai kelompok yang terpinggirkan
seakan-akan melegitimasi perlakuan-perlakuan masyarakat yang mengarah pada
kekerasan terhadap kelompok minoritas seksual. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menemukan model perlindungan hukum yang komprehensif bagi
individu androgini yang berprofesi sebagai pekerja seks komersial, untuk dijadikan
acuan evaluasi bagi pemerintah Kota Makassar untuk membuat peraturan daerah
terkait keberadaan androgini yang bekerja sebagai pekerja seks komersial, untuk
mengetahui masalah yang ditimbulkan terkait keberadaan androgini sebagai
manusia yang dapat direndahkan dalam kesehariannya baik dari segi sosial dan
kesehatan yang dapat memunculkan konflik hingga bahaya terhadap anak yang
berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung (Simanjuntak dan Afrido,
1997).

B. METODE RISET
Penelitian gabungan, atau mixed-methods research, adalah jenis penelitian

yang menggabungkan elemen-elemen dari penelitian kuantitatif dan kualitatif
dalam satu studi. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang suatu fenomena atau topik penelitian dengan
memanfaatkan kekuatan dan kelebihan masing-masing jenis penelitian. Penelitian
gabungan mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif secara
bersamaan atau secara berurutan. Ini memungkinkan peneliti untuk menjawab
berbagai pertanyaan penelitian dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang topik tersebut. Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Jl. Taman Makam
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Pahlawan, Paropo, Kec. Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Peneliti
memilih wilayah tersebut karena dianggap sebagai representatif dari eksistensi self-
disclosure androgini di Kota Makassar yang dikenal banyak kalangan. Hasil
penelitian disimpulkan dengan menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif.
Peneliti menyajikan hasil penelitian secara jelas dan ringkas, membandingkan hasil
penelitian dengan hasil penelitian sebelumnya, dan memberikan interpretasi hasil
penelitian yang komprehensif. Sehingga penarikan kesimpulan dari penelitian
dilakukan secara sistematis dan metodis, sehingga penelitian yang diperoleh dapat
dikatakan akurat dan terpercaya. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang keberadaan dan pandangan masyarakat
terhadap androgini.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Masalah yang ditimbulkan terkait keberadaan androgini sebagai manusia

yang dapat Di rendahkan dalam kesehariannya baik dari segi sosial dan
kesehatan yang dapat memunculkan konflik.

60 responden androgini berhasil untuk ditemui dan dijadikan subjek penelitian.
sebanyak 37 (62%) di antaranya secara konsisten mengungkapkan pengalaman
mereka yang pahit terkait dengan perilaku tidak adil dan diskriminatif yang mereka
alami. Terlihat bahwa androgini seringkali menjadi korban kekerasan fisik, verbal,
dan psikologis. Pemukulan, penyerangan, atau penganiayaan fisik merupakan
ancaman yang nyata dalam kehidupan mereka. Selain itu, mereka juga sering
menghadapi perlakuan kasar, penghinaan, ejekan, atau pelecehan verbal yang
merendahkan martabat mereka. Tidak hanya itu, tekanan psikologis yang mereka
alami sangat mengkhawatirkan, dengan intimidasi, pengucilan sosial, diskriminasi,
atau penolakan dari keluarga, teman, atau masyarakat umum menjadi beban yang
sangat berat. Pada tingkat yang lebih luas, mereka juga menghadapi diskriminasi
dan perlakuan tidak adil dari lembaga-lembaga publik, termasuk aparat kepolisian,
sistem peradilan, atau lembaga pemerintah lainnya.

2. Model Perlindungan Hukum yang komprehensif bagi individu androgini yang
berprofesi sebagai Pekerja seks komersial

60 responden androgini berhasil untuk ditemui dan dijadikan subjek penelitian.
sebanyak 48 (80 %) di antaranya secara konsisten mengungkapkan membutuhkan
perlindungan hukum berupa keamanan dan jaminan untuk diperlakukan sama di
lingkungan sosial dan mampu mengakses layanan publik tanpa di diskrimanasi.
Dari semua temuan ini, terlihat dengan jelas bahwa perlindungan dan pemajuan hak
asasi manusia androgini sebagai pekerja seks komersial di Kota Makassar menjadi
sangat penting. Hal ini menggarisbawahi perlunya tindakan nyata dan
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berkelanjutan dalam mengatasi diskriminasi, kekerasan, dan pelanggaran hak
mereka. Kebijakan dan langkah-langkah konkret harus diambil untuk memastikan
keselamatan dan kesejahteraan mereka, serta memastikan akses yang sama terhadap
layanan publik untuk androgini. langkah yang kemudian menjadi solusi nyata agar
androgini mendapatkan perlindungan hukum yakni dengan menciptakan aplikasi
"GuardShield: Protecting Minorities".

"GuardShield" adalah aplikasi seluler inovatif yang dirancang untuk
memberikan dukungan dan perlindungan hukum kepada kelompok minoritas yang
mungkin menjadi korban kekerasan dan diskriminasi di lingkungannya. Aplikasi ini
bertujuan untuk memberikan solusi yang aman dan terpercaya bagi mereka yang
memerlukan perlindungan hukum dan bantuan dalam menghadapi situasi yang
tidak aman.

Fitur Utama yang terdapat dalam aplikasi ini (1) Laporan Kekerasan,
Pengguna dapat dengan mudah melaporkan insiden kekerasan, pelecehan, atau
diskriminasi yang mereka alami dengan mengisi formulir laporan yang disesuaikan.
Laporan ini akan dikirim secara langsung ke pihak berwenang yang relevan; (2)
Peta Keamanan, Aplikasi menyediakan peta interaktif yang menunjukkan daerah-
daerah yang mungkin berisiko tinggi bagi kelompok minoritas. Hal ini membantu
pengguna untuk menghindari daerah berisiko atau meningkatkan kewaspadaan
mereka; (3) Konseling dan Dukungan, "GuardShield" memiliki fitur layanan
konseling dan dukungan emosional. Pengguna dapat terhubung dengan profesional
yang bersedia mendengarkan dan memberikan saran; (4) Informasi Hukum,
Aplikasi ini memberikan akses ke informasi hukum yang relevan bagi kelompok
minoritas. Pengguna dapat memahami hak-hak mereka dan tahu apa yang dapat
dilakukan dalam situasi tertentu; (5) Komunitas Dukungan, Pengguna dapat
bergabung dengan komunitas dukungan di dalam aplikasi, di mana mereka dapat
berbagi pengalaman, memberikan dukungan satu sama lain, dan berkolaborasi
untuk mencari solusi; (6) Notifikasi Darurat, Fitur ini memungkinkan pengguna
untuk mengirimkan notifikasi darurat secara cepat kepada kontak darurat mereka
jika mereka berada dalam bahaya atau memerlukan bantuan segera.

Keunggulan Aplikasi "GuardShield: Protecting Minorities" (1) Keamanan dan
Anonimitas, Aplikasi ini menjamin kerahasiaan dan anonimitas pengguna. Laporan
dan informasi pribadi dijaga dengan ketat; (2) Kolaborasi dengan Pemerintah,
"GuardShield" bekerja sama dengan pihak berwenang dan lembaga pemerintah
terkait untuk memastikan laporan segera ditindaklanjuti; (3) Pendidikan dan
Kesadaran, Aplikasi ini juga berfungsi sebagai alat pendidikan dan kesadaran untuk
memerangi stereotip dan diskriminasi terhadap kelompok minoritas; (4) Dukungan
Multibahasa, "GuardShield" tersedia dalam beberapa bahasa untuk memastikan
aksesibilitas yang lebih luas.
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Aplikasi "GuardShield" bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan mendukung bagi kelompok minoritas, serta memberikan perlindungan
hukum yang mereka butuhkan. Model Perlindungan Hukum dengan Upaya ini
harus melibatkan kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga-lembaga
terkait untuk mencapai tujuan tersebut dan menghapuskan diskriminasi terhadap
androgini di masyarakat, Hal ini sejalan dengan model perlindungan hukum
berdasarkan Teori perlindungan hukum menurut C.S.T. Kansil C.S.T Kansil
menerangkan bahwa perlindungan hukum adalah berbagai upaya hukum yang
harus diberikan oleh aparat penegak hukum untuk memberikan rasa aman; baik
secara pikiran maupun fisik dari gangguan dan berbagai ancaman dari pihak
manapun.

D. SIMPULAN
Androgini yang bekerja sebagai pekerja seks komersial di Kota Makassar

menghadapi tantangan sosial dan kesehatan serius. Mereka sering menjadi korban
berbagai bentuk diskriminasi dan kekerasan, termasuk kekerasan fisik, verbal, dan
psikologis, serta diskriminasi dari lembaga-lembaga publik. Mereka juga
mengalami tekanan psikologis dan penolakan dari keluarga dan masyarakat.
Sebagai hasilnya, banyak dari mereka terpaksa menjadi pekerja seks komersial
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Androgini yang menjadi subjek
penelitian mengungkapkan kebutuhan mereka akan perlindungan hukum yang
komprehensif. Mereka berharap untuk diperlakukan sama di masyarakat, memiliki
akses tanpa diskriminasi ke layanan publik, dan merasa aman dari gangguan dan
ancaman. Oleh karena itu, perlindungan hukum yang lebih kuat dan tindakan tegas
dari pemerintah Kota Makassar diperlukan untuk melindungi hak-hak androgini,
mengatasi diskriminasi, dan memastikan keamanan dan kesejahteraan mereka.

Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan rekomendasi untuk menciptakan
aplikasi seluler inovatif yang disebut "GuardShield: Protecting Minorities."
Aplikasi ini dirancang untuk memberikan dukungan dan perlindungan hukum
kepada kelompok minoritas, termasuk androgini, yang mungkin menjadi korban
kekerasan dan diskriminasi di lingkungannya. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur,
termasuk pelaporan kekerasan, peta keamanan, konseling dan dukungan, informasi
hukum, komunitas dukungan, dan notifikasi darurat. Dalam rangka menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi kelompok minoritas,
perlindungan hukum yang lebih baik, serta aplikasi inovatif seperti "GuardShield,"
perlu melibatkan kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga-lembaga
terkait. Kesimpulannya, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang
perlindungan hukum yang diperlukan untuk individu androgini yang berprofesi
sebagai pekerja seks komersial di Kota Makassar.
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